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LAMPIRAN 

Wawancara 

1. Jenis kecelakaan apa saja yang terjadi di masing-masing departemen? 

Jawab: bermacam-macam, seperti di warping kaki tertimpa beam, di 

weaving tangan terkena teropong terbang, di sizing tangan terciprat 

larutan kanji, di inspecting kaki tertimpa beam, di bagian folding tangan 

terkena parut mesin, dan masih banyak lagi. 

2. Apa saja faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja tersebut 

Jawab: yang paling utama yaitu biasanya pekerja sizing lalai tidak 

menggunakan APD, kurang fokus, tidak hati-hati, saat penyetingan 

mesin kurang tepat, dan lain-lain. 

3. Risiko terbesar atau yang paling rawan di bagian departemen mana? 

Jawab: yang sering terjadinya kecelakaan kerja dan yang paling rawan 

biasanya di bagian weaving, karena bagian itu sering sekali terjadi 

teropong terbang yang secara tiba-tiba. Sehingga dapat melukai para 

pekerja yang ada. 

4. Berdasarkan sumber bahaya yang ada, dampak apa saja yang 

biasanya terjadi untuk para pekerja? 

Jawab: kerugian pada karyawan sendiri, seperti melukai pada salah 

satu anggota tubuh yang bahkan bisa menyebabkan cacat, karena 

kecelakaan terjadi atas kelalaian yang ada. 

5. Bagaimana peran perusahaan terhadap yang sering dilakukan oleh 

pekerja? 

Jawab: Memberitahu pentingnya penggunaan APD, menghimbau 

untuk selalu menggunakan APD, menghimbau para mekanik untuk 

selalu menyeting mesin dengan tepat, dan lain-lain. 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 



  

 
 

 

  



  

 
 



  

 
 

  



  

 
 

 

 


